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Identifikasi Karakter Epidermis dan Derivat Epidermis Daun Tumbuhan 

Glodokan (Polyalthia longifolia (Sonnerat) Thwait.) dan Bambu (Pseudosasa 

japonica) di Kawasan PT Semen Baturaja Kertapati dan Sumbangannya 

Pada Pembelajaran Biologi SMA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter anatomi epidermis dan derivat 

epidermis (stoma, trikoma, dan kutikula) telah dilakukan pada tanaman glodokan 

dan bambu. Metode yang digunakan adalah deskriptif-analisis dengan lokasi 

pengambilan sampel pada 4 stasiun yaitu satu stasiun kontrol di kampus 

Inderalaya, stasiun 1 di dalam pabrik, stasiun 2 di Lorong Melati Biru, stasiun 3 di 

tepi Jalan Abikusno Cokrosuyoso. Parameter yang diamati adalah ukuran sel 

epidermis dan kedalaman perlekukan dinding sel epidermis. Selain itu juga,  

pengamatan derivat epidermis meliputi tipe, letak, penyebaran, ukuran stomata 

serta bentuk, ukuran, panjang trikoma dan ketebalan kutikula. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rerata ukuran sel epidermis tertinggi terdapat pada stasiun 1 

dengan ukuran 32,4 μm. Derivat sel epidermis daun glodokan berupa stoma, 

trikoma, dan kutikula sedangkan bambu hanya stoma dan trikoma. Tipe stomata 

glodokan adalah parasitik, sedangkan bambu seperti halter yang tersusun. Letak 

stomata glodokan di bagian bawah dan atas daun dengan penyebaran tidak 

beraturan dan bambu dibawah permukaan daun dengan penyebaran beraturan. 

Rerata ukuran stomata tanaman di wilayah PT Semen lebih besar dibandingkan 

kontrol. Bentuk trikoma glodokan dan bambu adalah rambut sederhana dengan 

rerata ukuran trikoma pada tanaman yang berada di wilayah PT Semen lebih 

pendek dibandingkan kontrol. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

tambahan pada Materi Biologi SMA kelas X semester II Kompetensi Dasar 3.11 
Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan serta KD 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. 

 

Kata kunci : Epidermis, Polyalthia longifolia, Pseudosasa japonica, pencemaran 

udara, PT Semen Baturaja Kertapati Palembang 
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Identification of Epidermis Characteristics and Leaf Epidermis Derivatives 

of Glodokan Plants (Polyalthia longifolia (Sonnerat) Thwait.) and Bamboo 

(Pseudosasa japonica) in the Area of PT Semen Baturaja Kertapati and Their 

Contribution to High School Biology Learning 

 

ABSTRACT 

The study aimed to determine the anatomical character of epidermis and 

epidermal derivatives (stoma, trichoma, and cuticle) was carried out on glodokan 

and bamboo plants. The method used is descriptive-analysis with the sampling 

location at 4 stations, namely one control station on the Inderalaya campus, station 

1 in the factory, station 2 in the blue jasmine hall, station 3 on the edge of the road 

Abikusno Cokrosuyoso. Parameters observed were epidermal cell size and depth 

of epidermal cell wall curvature, then observation of epidermal derivatives 

included type, location, spread, stomatal size and shape, size, length of trichomes 

and thickness of cuticles. The results showed that the highest mean epidermal cell 

size was found at station 1 with a size of 32.4 μm. Glodokan leaf epidermal cell 

derivatives are stoma, trichoma, and cuticle, while bamboo is only stoma and 

trichome. The type of glodokan stomata is parasitic, whereas bamboo like a halter 

is arranged. The location of glodokan stomata at the bottom and top of the leaves 

with irregular spread and bamboo under the leaf surface with regular spread. The 

average stomatal size of plants in the area of PT Semen is greater than the control. 

The form of glodokan and bamboo trichomes is simple hair with a trichome size 

on plants in the PT Semen area that is shorter than controls. The results of this 

study can be used as an additional reference in High School Biology Materials 

class X semester II Basic Competence 3.11 Analyzing data on environmental 

changes, causes, and impacts on life and KD 4.11 Formulating ideas for solving 

environmental change problems that occur in the surrounding environment. 
 
Keywords :  Epidermis, Polyalthia longifolia, Pseudosasa japonica, air pollution, 

PT Semen Baturaja Kertapati Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran biologi diajarkan untuk membekali peserta didik 

pengetahuan dan pemahaman bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar (Sari, 2012). Pembelajaran biologi bersifat kontekstual artinya 

dapat mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 

2007). Tujuan dari kurikulum 2013 untuk mendorong peserta didik mampu lebih 

dalam melakukan observasi, bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan apa 

yang mereka peroleh setelah menerima materi pembelajaran (Kemendikbud, 

2013).   

Lingkungan dapat menjadi sumber belajar biologi yang sangat baik bagi 

peserta didik, karena dapat digunakan untuk memperoleh pengalaman dengan 

memecahkan persoalan yang ditemui dalam lingkungan (Suhardi, 2008). 

Permasalahan seputar pencemaran udara merupakan hal yang tak asing dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Indriani (1993) menjelaskan lingkungan merupakan 

daerah disekitar tumbuhan beserta benda-benda yang ada didalamnya. 

Tumbuhan merupakan bagian dari makhluk hidup yang memiliki peranan 

dalam menghasilkan O2. Namun dewasa ini, O2 dalam udara yang kita hirup telah 

tercemar oleh gas buangan dan salah satunya dari gas buangan pabrik. Menurut 

Zulkifli (2011) 10-15% udara telah tercemar gas buangan industri. 

PT Semen Baturaja (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak pada bidang industri semen di wilayah Sumatera Bagian 

Selatan (PT Semen Baturaja, 2015). Produk semen yang dihasilkan pabrik 

merupakan bahan yang digunakan untuk kebutuhan pembangunan infrastruktur 

gedung-gedung, rumah dsb. Namun adanya pabrik berdampak terhadap 

pencemaran udara di lingkungan. Salah satu bentuk pencemaran udara yang 
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dihasilkan oleh PT Semen Baturaja yaitu debu. Debu dikeluarkan melalui 

cerobong (stack) dari proses penggilingan dan pengeringan selama 

berlangsungnya kegiatan industri (Firdayanti, 2014). Debu ini diduga dapat 

berpengaruh terhadap karakter anatomi stomata, trikoma, dan kutikula yang 

merupakan derivat epidermis daun tanaman penghijau glodokan dan bambu yang 

terdapat di kawasan pabrik tersebut. Menurut penelitian (Yulita, 1994) yang 

meneliti tentang pengaruh debu pabrik semen terhadap jumlah dan ukuran daun 

kopi robusta (Coffea Canephora Piere ex froehner.) dan sumbangannya pada 

pembelajaran Biologi di SMA memperlihatkan bahwa jumlah stomata pada daun 

kopi robusta yang terdapat di dekat pabrik jumlah stomatanya lebih sedikit 

daripada tanaman  kopi robusta yang jauh dari pabrik.  

Tanaman penghijau yang terdapat di sekitar pabrik seperti glodokan, 

bambu, dan mahoni merupakan tanaman peneduh yang memiliki fungsi ekologis. 

Salah satu fungsi ekologis tanaman peneduh yakni mengakumulasi polusi udara. 

Menurut penelitian Santoso. Dkk., (2012) Glodokan merupakan tanaman peneduh 

jalan yang memiliki kemampuan menyerap Pb yang baik. Sementara bambu 

merupakan tumbuhan yang termasuk ke dalam jenis rumput-rumputan yang 

memiliki daya fotosintesis 35% lebih tinggi dari tumbuhan lain (Istiqomah dkk., 

2010 dalam Mahdalifah. Dkk., 2014). Ditambahkan Werdiningsih (2007) bambu 

dapat berfungsi sebagai filter suara, yakni tumbuhan yang cukup rimbun dan 

tinggi yang dapat meredam kebisingan. 

Beberapa penelitian tentang pengaruh gas buangan terhadap karakter 

anatomi daun telah dilakukan. Menurut penelitian Indirasari (2014) yang meneliti 

struktur dan jumlah stomata Ficus sp. Di kawasan lalu lintas rawan macet kota 

Palembang menunjukkan adanya variasi ukuran dan jumlah stomata Ficus sp. Di 

kawasan tersebut. Kemudian berdasarkan penelitian Meiryana (2015) yang 

meneliti karakter tumbuhan penghijau di wilayah pabrik PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang menunjukkan adanya variasi ukuran dan jumlah sel epidermis, 

stomata, dan trikoma daun tumbuhan angsana dan mahoni di kawasan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. Penelitan diatas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

gas buangan terhadap variasi karakter anatomi daun tumbuhan penghijau. 
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Berdasarkan uraian di atas terpilihnya tumbuhan penghijau Polyalthia 

longifolia (Sonnerat) Thwait dan Pseudosasa japonica sebagai objek penelitian 

karena jumlah P. longifolia (Sonnerat) Thwait dan Pseudosasa japonica cukup 

banyak terdapat di kawasan PT Semen Baturaja Kertapati Palembang. Selain itu, 

penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana karakter anatomi derivat epidermis 

daun tumbuhan penghijau khususnya P. longifolia (Sonnerat) Thwait dan 

Bambusa sp di kawasan PT Semen Baturaja Kertapati Palembang serta bagaimana 

perbandingannya dengan karakter anatomi epidermis dan derivat epidermis daun 

tumbuhan P. longifolia (Sonnerat) Thwait dan Pseudosasa japonica kontrol (tidak 

terdedah pencemaran udara). 

Adapun untuk sumbangsih penelitian, diharap penelitian mengenai 

identifikasi karakter epidermis dan derivat epidermis daun tumbuhan glodokan 

(Polyalthia longifolia (Sonnerat) Thwait) dan bambu (Pseudosasa japonica) di 

kawasan PT Semen Baturaja Kertapati dapat bermanfaat terhadap pembelajaran 

biologi di tingkat SMA, khususnya kelas X pada kompetensi dasar 3.11 

Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan. 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan 

yang terjadi di lingkungan sekitar. Salah satu kegiatannya adalah menjelaskan 

keterkaitan kegiatan manusia dan masalah pencemaran lingkungan. Materi 

pengaruh aktivitas manusia terhadap perubahan dan pencemaran lingkungan dapat 

dijelaskan menggunakan masalah-masalah dan contoh-contoh dikehidupan sehari-

hari sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi. Selain itu, terdapat 

sumbangan penelitian berupa pengetahuan dan alternatif praktikum menggunakan 

preparat sayatan epidermis daun sesuai dengan kompetensi yang terkait. Adanya 

tambahan pengetahuan dan alternatif praktikum tersebut, peserta didik diharapkan 

dapat lebih kritis dan peka terhadap fenomena-fenomena umum seputar 

keterkaitan kegiatan manusia dan masalah pencemaran lingkungan di sekitarnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakter epidermis dan derivat epidermis (stomata, trikoma, 

kutikula) daun tumbuhan penghijau P. longifolia (Sonnerat) Thwait dan 

Pseudosasa japonica di kawasan PT Semen Baturaja Kertapati Palembang. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk lebih memahami masalah dalam penelitian, penulis memberikan 

batasan masalah dalam penelitian yaitu,  

1. Tanaman yang dijadikan sampel diwakili oleh Glodokan (P. longifolia 

(Sonnerat) Thwait) dan Bambu (Pseudosasa japonica) 

2. Karakter derivat epidermis yang diamati antara lain stomata, trikoma, kutikula 

3. Parameter yang diamati untuk stomata antara lain : tipe, letak, penyebaran, 

ukuran stomata  

4. Parameter yang diamati untuk trikoma antara lain : bentuk dan ukuran trikoma 

5. Parameter yang diamati untuk kutikula meliputi : ketebalan kutikula (Sumber: 

diadaptasi dari Meiryana 2015). 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui karakter anatomi 

derivat epidermis (stoma, trikoma, dan kutikula) daun Glodokan dan Bambu yang 

terdedah debu PT Semen Baturaja dan hasil penelitian ini kelak dapat dijadikan 

sebagai konten pembelajaran dalam upaya meningkatkan pembelajaran biologi di 

sekolah. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu sebagai tambahan 

materi pada pembelajaran biologi SMA kurikulum 2013 untuk kelas X pada 

Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 
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dampaknya bagi kehidupan serta KD 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan 

masalah perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar khususnya 

materi “Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Perubahan dan Pencemaran 

Lingkungan”.  
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